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ABSTRACT
This research aims to determine the influence of renewable energy consumption on gross domestic 
product (GDP), especially in the Indonesia during the period 1990-2015. The International Energy 
Agency (IEA) defines renewable energy as energy derived from natural processes that is replenished 
continuously and can be continuously produced without having to wait millions of years like fossil-
based energy. The data in this study was obtained from the World Bank. The data analysis in this 
study uses simple linear regression. The results showed that there was no significant influence on 
renewable energy consumption on gross domestic product in Indonesia in the period 1990-2015.
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PENDAHULUAN
Indonesia telah memperlihatkan perubahan 
kualitas udara secara dramatis, sejak tahun 
1998 hingga tahun 2016, status Indonesia 
berubah dari salah satu negara paling bersih di 
dunia menjadi negara berpolusi diantara dua 
puluh negara paling berpolusi di dunia, yang 
disebabkan konsentrasi partikulat udaranya 
meningkat 171% (Greenstone dan Fan, 2019). 
Berdasarkan laporan Bloomberg seperti yang 
disampaikan dalam detik.com, bahwa angka 
kematian diakibatkan polusi udara sangat tinggi, 
dimana pada tahun 2010 sekitar 3,3 juta orang 
seluruh dunia meninggal akibat menghirup debu-
debu yang beterbangan di udara, diperkirakan 




Salah satu gas rumah kaca, CO2 
(karbondioksida),  merupakan penyebab 
utama pemanasan global, kenaikan permukaan 
laut, dan cuaca ekstrem (Bing dkk, 2018). 
Peningkatan CO2 merupakan potensi gas efek 
rumah kaca yang dapat membangkitkan suhu 
panas bumi, meningkatnya konsentrasi CO2 
di atmosfer dapat menyebabkan pemanasan 
global yang berdampak pada iklim yang 
tidak stabil sehingga pada akhirnya akan 






genik CO2 sangat terkait dengan kegiatan sosial 
ekonomi, maka hal itu perlu mempertimbangkan 
faktor seperti produk domestik bruto (PDB) 
serta urbanisasi saat menganalisis pola emisi 
CO2 (Bing dkk, 2018). Perubahan dinamis 
dalam penggunaan energi serta emisi CO2 dapat 
dihubungkan dengan kegiatan sosial ekonomi 
ini. Upaya yang dilakukan adalah dengan 
menurunkan emisi gas rumah kaca, dengan 
catatan bahwa pelaksanaan di negara berkembang 
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harus sesuai dengan usaha pembangunan 
ekonomi, sosial, dan pengentasan kemiskinan 
(Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Bappenas, 2011).
International Energy Agency (IEA) 
mendefinisikan energi terbarukan merupakan 
energi yang berasal dari proses alam yang 
diisi ulang secara terus-menerus dan secara 
berkelanjutan dapat terus diproduksi tanpa 
harus menunggu waktu jutaan tahun layaknya 
energi berbasis fosil (https://www.iea.org/areas-
of-work/technology-collaboration/renewable-
energy). Jäger-Waldau (2007) mengemukakan 
bahwa energi terbarukan tersedia dalam 
jangka panjang, memberikan stabilitas politik 
serta dapat memenuhi permintaan yang terus 
meningkat untuk energi di negara kurang 
berkembang, terutama pada daerah pedesaan 
berkembang dimana pasokan listrik jaringan 
jarang layak secara ekonomi. Chien dan Hu 
(2007) menganalisis faktor yang mempengaruhi 
energi serta sektor ekonomi 45 negara, 
menemukan bahwa peningkatan penggunaan 
energi terbarukan dapat meningkatkan efisiensi 
teknis perekonomian.
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Energi terbarukan adalah energi yang berasal 
dari sumber energi terbarukan (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 
2007 Tentang Energi Pasal 1 Angka 7). Energi 
terbarukan sering dianggap sebagai cara 
terbaik untuk mengatasi pemanasan global 
dan perubahan iklim dan akan mengurangi 
penggunaan bahan bakar fosil yang terus kita 
bakar, mengurangi pembakaran bahan bakar fosil 
berarti juga mengurangi emisi karbondioksida 
dan memberikan dampak perubahan iklim yang 
lebih rendah (https://www.patikab.go.id/v2/
id/2013/06/ 20/pengertian-energi-terbarukan/). 
Data energi terbarukan di setiap negara di dunia 
dapat dilihat pada situs World Bank.
Penelitian tentang konsumsi energi dimulai 
oleh Kraft dan Kraft (1978). Hal ini kemudian 
diteliti beberapa kalangan, seperti Menegaki 
dan Tugcu (2017), serta Dos Santos Gaspar, 
Marques, serta Fuinhas (2017). Penelitian tentang 
penggunaan energi terbarukan dan pertumbuhan 
ekonomi dilaksanakan beberapa peneliti, antara 
lain Aissa, Jebli dan Yousef (2014), Inglesi-Lotz 
(2016), serta Rafindadi dan Ozturk (2017).
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 
nilai pasar semua barang dan jasa yang 
diproduksi selama jangka waktu tertentu 
dalam perekonomian (Mankiw, 2003). Todaro 
dan Smith (2009) menyatakan bahwa PDB 
adalah output akhir barang serta jasa total yang 
dihasilkan perekonomian suatu negara dalam 
wilayah suatu negara, tanpa melihat alokasinya 
baik klaim domestik maupun klaim luar negeri, 
oleh penduduk serta bukan penduduk. Data PDB 
setiap negara di dunia dapat dilihat pada situs 
World Bank.
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penelitian ini meneliti pengaruh penggunaan 
energi terbarukan terhadap produk domestik 
bruto (PDB). Data penggunaan energi terbarukan 






Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
yaitu metode penelitian yang berlandaskan 
kepada sifat positivisme, digunakan meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2018).
Penelitian ini menyampaikan pengaruh 
penggunaan energi terbarukan yang merupakan 
variabel independen terhadap produk domestik 
bruto yang merupakan variabel dependen.
Penelitian ini merupakan studi kasus 
di Indonesia pada tahun 1990-2015. Data 
penelitian diperoleh dari World Bank. Penelitian 
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menggunakan regresi linier sederhana 
untuk analisis data dalam (Supranto, 2006), 
dikarenakan penelitian menggunakan satu 
variabel independen dan satu variabel dependen. 
Data penggunaan energi terbarukan dan produk 
domestik bruto disajikan dalam table berikut:
Tabel 1. Penggunaan Energi Terbarukan dan GDP



























ANALISIS DATA DAN HASIL 
PENELITIAN
Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
penggunaan energi terbarukan terhadap produk 
domestik bruto di Indonesia periode tahun 1990-
2015. Persamaan regresinya adalah sebagai 
berikut:
GDP = 3,601 + 0,029 REC
GDP merupakan variabel produk domestik 
bruto (PDB) dan REC merupakan variabel 
penggunaan energi terbarukan. Hasil perhitungan 
statistik disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Koefisien Determinansi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .012a .000 -.042 1892564805.93279
a. Predictors: (Constant), rec













rec .263 4.572 .012 .058 .955
a. Dependent Variable: gdp
Angka signifikansi 0,955 menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
penggunaan energi terbarukan terhadap GDP. 
Angka R square sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa variabel penggunaan energi terbarukan 
menjelaskan variabel PDB kurang dari 1% dan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya.
Penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan 
oleh Liddle dan Lung (2015) serta Bowden dan 
Payne (2009). Hal ini antara lain disebabkan 
belum adanya peraturan yang mendukung energi 
terbarukan pada periode penelitian yaitu tahun 
1990-2015. Peraturan yang mendukung adanya 
energi baru serta terbarukan disampaikan oleh 
Pemerintah melalui Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) menerbitkan 
Peraturan Menteri (Permen) ESDM No. 4 Tahun 
2020, yang merupakan perubahan kedua atas 
Permen ESDM No. 50 Tahun 2017 tentang 
Pemanfaatan Sumber Energi Terbarukan untuk 
Penyediaan Tenaga Listrik, dimana salah 
satu poin perubahannya adalah penjelasan 
tambahan mengenai proses pembelian listrik 
melalui mekanisme penunjukan langsung oleh 




Sebagai komitmen Pemerintah terhadap 
pencapaian target pemerataan energi, 
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Kementerian ESDM terus melakukan berbagai 
upaya perbaikan dan penyempurnaan guna 
mendorong percepatan pengembangan energi 
terbarukan, dimana pada Februari 2020, 
Kementerian ESDM menerbitkan Peraturan 
Menteri ESDM No. 4 Tahun 2020 Tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 
ESDM No. 50 Tahun 2017 Tentang Pemanfaatan 





Penelitian yang disampaikan Chica-Olmo 
dkk (2020) dan senada dengan penelitian 
Braccho (2018) menyampaikan bahwa Hasilnya 
menunjukkan bahwa penggunaan energi 
terbarukan tidak hanya harus dipromosikan pada 
negara yang diteliti, tetapi juga penting untuk 
mendukung penggunaan energi terbarukan 
di lingkungan sekitar negara-negara tersebut, 
karena hal ini akan menimbulkan sinergi antar 
negara yang akan meningkatkan produksi dan 
tujuan pembangunan berkelanjutan.
Salah satu sumber polusi partikulat yang 
mungkin dikenakan regulasi yang lebih ketat 
adalah penggunaan bahan bakar batu bara 
(Greenstone dan Fan, 2019). Pembakaran batu 
bara menghasilkan karbon hitam, sebentuk 
materi partikulat, dan sulfur dioksida (SO2) dan 
nitrogen oksida (NOx), yang dapat bereaksi 
dengan materi lain di atmosfer untuk menjadi 
materi partikulat (Greenstone dan Fan, 2019). 
Meskipun pembangkitan listrik berbahan bakar 
batu bara meningkat dua kali lipat sejak 2010 
untuk memenuhi kebutuhan energi, regulasi 
mengenai emisi batu bara tetap lebih longgar 
dibandingkan dengan negara-negara lain, 
sebagai contoh, batas konsentrasi PM, SO2, 
dan NOx di Indonesia tiga hingga 7,5 kali lebih 
tinggi daripada batas yang ditetapkan di Cina, 
dan dua hingga empat kali lebih tinggi dari yang 
ditetapkan (Greenstone dan Fan, 2019). 
Tantangan ganda dari pertumbuhan 
ekonomi dan kualitas lingkungan yang dihadapi 
Indonesia tidaklah jauh berbeda dengan yang 
dihadapi oleh London, Inggris, Los Angeles, 
California, atau Osaka, Jepang—yang dahulu 
dikenal sebagai “the big smoke,” “ibu kota kabut 
asap dunia,” dan “ibu kota asap”—selama masa 
industrialisasi mereka (Greenstone dan Fan, 
2019). Peningkatan kualitas lingkungan hidup 
di kota-kota tersebut sekarang ini merupakan 
bukti bahwa isu polusi di Indonesia dapat 
diselesaikan (Greenstone dan Fan, 2019), antara 
lain dengan mendorong pemakaian energi baru 
dan terbarukan. Indonesia memiliki kesempatan 
yang sama dengan negaranegara tersebut. Jika 
Indonesia bisa mencapai pengurangan polusi 
udara sampai 32 persen sebagaimana di Cina 
dan mampu mempertahankannya, penduduk 
Indonesia akan memiliki tingkat harapan hidup 
rata-rata 8 bulan lebih tinggi. Hal ini akan 
membawa Indonesia 55 persen lebih dekat 
dengan target sesuai pedoman WHO dimana 
semua anggota masyarakat dapat memperoleh 
udara bersih (Greenstone dan Fan, 2019).
SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan penggunaan energi 
terbarukan terhadap PDB di Indonesia pada tahun 
1990-2015. Saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah menambah variabel atau meneliti variabel 
lain yang mempengaruhi produk domestik bruto.
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